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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut Susilaningrum (2013) anak merupakan makhluk rentan dan
tergantung yang selalu dipenuhi dengan rasa ingin tahu, aktif, serta penuh
harapan. Masa anak-anak merupakan awal kehidupan untuk masa-masa
kehidupan berikutnya, agar menjadi pribadi yang mandiri dan generasi yang
berkualitas. Dalam kehidupan anak ada dua proses yang berkesinambungan
secara terus menerus yaitu pertumbuhan dan perkembangan, kedua proses itu
berlangsung secara interdependen saling tergantung satu sama lainnya dan

tidak bisa dipisahkan.

Pertumbuhan berkaitan dengan perubahan yang bersifat kuantitatif, yang
mengacu pada jumlah, besar, dimensi pada tingkat sel, organ dan luas serta
bersifat nyata yang biasanya menyangkut ukuran dan struktur biologis.
Perkembangan adalah proses perubahan kualitatif yang mengacu pada kualitas
fungsi organ- organ jasmaniah, sehingga penekan arti perkembangan terletak
pada penyempurnaan fungsi psikologis yang termanifestasi pada kemampuan

organ fisiologis pada masa anak. Menurut Freud dalam buku Teori Psikologi



Perkembangan kepribadian (2013) berpendapat bahwa pada masa anak
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak
atau karakter seseorang. Tahapan perkembangan akan memberikan dampak
yang beragam bagi perkembangan karakter atau kepribadian individu pada
masa dewasanya, apabila individu dapat melalui semua tahapan tersebut
dengan baik maka ia cenderung memiliki kepribadian yang sehat, namun
apabila sebaliknya maka individu cenderung tidak mampu menyesuaikan diri

(maladjustment) (Yusuf dan Nurihsan, 2013).

Pada masa laten (6-12 tahun) anak sudah memasuki Sekolah Dasar, pada usia
ini  perilaku anak sudah menetap dan pada tahap ini juga anak mulai
berorientasi pada interaksi sosial dan mulai berorientasi pada intelektual dan
ketrampilan dan mengabdikan diri mereka kepada pendidikan untuk
mempelajari ketrampilan sosial yang dituntut oleh masyarakat, tujuan
mengembangkan kepribadian pada tahap industri dengan sentuhan rendah diri
adalah agar individu tetap sederhana (Yusuf dan Nurihsan, 2013). Pada saat
usia delapan tahun kepribadian anak sudah terbentuk dengan baik, ia bisa
bersikap ramah siap untuk berbicara dengan semua orang atau malah pendiam

dan kurang bersosialisasi atau bersikap ditengah-tengahnya (Byron, 2009).

Kepribadian anak adalah sebagai kesan menyeluruh tentang dirinya yang

terlihat dalam sikap dan perilaku kehidupan sehari-hari, dalam kepribadian



ada faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu faktor herediter dan faktor
pengalaman, faktor herediter dibawa sejak lahir atau sifat yang diturunkan
oleh orang tua (bentuk muka, warna kulit, intelegensi, bakat, sifat atau
karakter) dan faktor pengalaman adalah suatu kondisi yang dialami anak baik
di sekolah, diluar rumah maupun dalam keluarga. Keluarga mempunyai peran
penting dalam pembentukan kepribadian anak teruma orang tua mempunyai
peranan yang sangat besar mereka adalah pemain utama dalam keluarga,
orang tua harus melakukan tugasnya dihadapan anak-anaknya, khususnya bagi
ibu yang bertugas untuk mengajarkan etika dan moral sejak dalam kandungan

sampai anak itu lahir dan besar (Nirwana, 2011).

Peran seorang ibu yaitu mempertahankan hubungan-hubungan dalam
keluarga, ibu menciptakan suasana keluarga yang mendukung kelancaran
perkembangan anak dan semua kelangsungan keberadaan unsur keluarga
lainnya, seorang ibu sangat berperan dalam mendidik anak dan
mengembangkan kepribadian anak (Marmi dan Rahardjo, 2013). Seorang ibu
mempunyai peran vital dalam pengasuhan dan menjadi bagian terpenting
dalam setiap perkembangan anak, ketika seorang ibu mempunyai peran ganda
secara langsung dapat berdampak pada proses pembentukan karakter anak,
seorang ibu yang bekerja akan membagi perhatian kepada pekerjaan dan

keluarga.



Pada saat ini fenomena tentang ibu yang bekerja semakin meningkat tiap
tahunnya. Jumlah angka kerja wanita meningkat untuk negara maju 41,4%
tercatat 64% pekerja di jepang didominasi oleh perempuan dan pekerja
perempuan di Amerika serikat 63%, sedangkan di uni Eropa mencapai
tingkat tertinggi pada tahun 2016 yaitu sebesar 65,5% dan untuk negara
berkembang 54,44% seperti di Indonesia. Berdasarkan hasil Badan pusat
statistic (2010) vyaitu 39,5 juta orang perempuan dan data survey
ketenagakerjaan Nasional tahun 2011 tingkat partipasi angkatan kerja
perempuan 52,44%. Sedangkan di D.L.Yogyakarta menurut data survey

angkatan kerja nasional (SAKERNAS) 2016 sebesar 63,45%.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan peneliti di SD
Negeri Klitren pada tanggal 30 Maret 2017 melalui wawancara dengan
delapan siswa, lima diantaranya ibunya bekerja dan tiga anak lainnya
memiliki ibu yang tidak bekerja. Berdasarkan pertanyaan terbuka yang
diberikan kepada lima orang anak yang ibunya bekerja, empat diantaranya
memberikan jawaban yang sama. Pertanyaan yang diajukan adalah jika
menginginkan sesuatu bagaimana cara untuk mendapatkannya dan
jawabannya adalah dengan cara memaksa serta tidak mau mendengar nasihat
dari orang lain. Pertanyaan lain yang diajukan adalah apabila ada tugas
apakah langsung diselesaikan atau tidak mereka menjawab tidak langsung

mengerjakan dan sering dihukum guru karena lambat mengumpulkan



pekerjaaan rumah dan ada juga yang tidak mengerjakan, sedangkan satu orang
anak yang ibunya bekerja menjawab pertanyaan jika menginginkan sesuatu
bagaimana cara mendapatkannya anak menjawab menunggu dibelikan atau
diberikan dan tidak suka memaksa kehendak. Pertanyaan kedua apabila ada
tugas apakah langsung mengerjakan dan menyelesaikannya anak menjawab
langsung mengerjakan dan mengumpulkan pekerjaan rumah tepat waktu.
Sedangkan tiga orang anak yang ibunya tidak bekerja saat ditanya apakah
mereka mudah berteman dengan siapa saja dan taat pada aturan mereka
menjawab mereka anak yang periang suka bercerita yang lucu-lucu, mudah

berteman dengan siapa saja dan taat pada aturan.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru di SD Negeri Klitren anak
yang kelas lima ada 7 anak yang ibunya bekerja mempunyai nilai yang kurang
memuaskan dan di antara mereka memiliki kebiasaan yang buruk seperti tidak
mengerjakan pekerjaan rumah sering usil dan sering datang sekolah tidak
tepat waktu, sedangkan anak-anak yang ibunya tidak bekerja memiliki
prestasi yang bagus dan berperilaku baik dan bisa diandalakan dikelas.
Berdasarkan studi pendahuluan diatas peneliti melakukan penelitian tentang
hubungan tipe kepribadian anak usia 8-12 tahun dengan status pekerjaan ibu
di SD Negeri Klitren Gondokusuman Yogyakarta tahun 2017.

Laporan Profil SD Negeri Klitren luas wilayah 870 m” jumlah guru sebanyak

12 guru, perpustakaan satu, ekstrakurikuler di SD Negeri klitren adalah



latihan tarian tradisional dan permainan alat musik daerah. Jumlah semua
siswa 152 anak, siswa laki-laki berjumlah 69 anak, siswa perempuan
berjumlah 83 anak. Kelas satu berjumlah 27 anak, kelas dua berjumlah 26
anak, kelas tiga berjumlah 22 anak, kelas empat berjumlah 25 anak, kelas

lima berjumlah 27 anak dan kelas enam berjumlah 21 anak.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah ada hubungan tipe kepribadian anak usia 8-12 tahun dengan
status pekerjaan ibu di SD Negeri Klitren Gondokusuman Yogyakarta tahun

2017 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan tipe kepribadian anak Usia 8-12 tahun dengan
status pekerjaan ibu di SD Negeri Klitren Gondokusuman Yogyakarta
tahun 2017
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan tingkatan usia, jenis
kelamin dan tingkatan kelas
b. Mengetahui tipe kepribadian anak usia 8-12 tahun di SD Negeri

Klitren



c. Mengetahui status pekerjaan ibu yang memiliki siswa-siswi usia 8-12
tahun di SD Negeri Klitren

d. Apabila hasil penelitian terdapat hubungan, maka akan dicari tingkat
keeratan hubungan tipe kepribadian anak usia 8-12 tahun dengan
status pekerjaan ibu di SD Negeri Klitren Gondokusuman Yogyakarta
tahun 2017

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan

meningkatkan kualitas ilmu keperawatan mengenai hubungan tipe

kepribadian anak 8-12 tahun dengan status pekerjaan ibu. Agar bisa

dilakukakan identifikasi masalah yang belum tampak melalui suatu tes

atau pemeriksaan dini terhadap kelebihan dan kelemahan dari tiap

kepribadian yang masih berkembang pada anak.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan
dalam pustaka keperawatan tentang keperawatan anak terutama
mengenai hubungan tipe kepribadian anak usia 8-12 tahun dengan
status pekerjaan ibu sebagai referensi kepada dosen dan mahasiswa
untuk melaksanakan penulisan selanjutnya.

b. Bagi SD Negeri Klitren Gondokusuman Yogyakarta



Sebagai bahan informasi dan masukan kepada Pihak Guru-guru di SD
Negeri Klitren sehingga mampu menentukan perlakuan yang tepat
berdasarkan tipe kepribadian pada masing-masing anak.

Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penulisan
karya ilmiah, serta bagaimana mengimplikasikan suatu penelitian

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan pertimbangan untuk penulisan selanjutnya yang masih

berada dalam ruang lingkup tipe kepribadian anak usia 8-12 tahun.



"SIOYSI) oATjRUId}E 1fh uB3Uop
a4pnbs 1> (X) ueseungsuow
niouad ueyIuepas

ueuods yuel 1[I0y

1fn yerepe tur ueniouod eped
ueseun3ip 3uek esieue 1n
1sp]2.10y Y11 vup uenIRuad
stuo[ ueyeung3uow

niouad uey3uepos ynijeue
Jndinysop ueniouod yerepe
rur ueniouad wep ueniouad
STUQ[ ‘unye} ¢[-g eisn

yeue ueipequday adny jey110)
[oqeueA uep nqr ueelroxod
snje)s yerepe niouad

Seqaq [oqeLIeA UBYSURPIS
unye) Z1-1 eIsn yeue
uerpeqridoy yerepe jeyLo)
[oqeLIeA Uep BNy SuRIO NSk
B[0d Yelepe rur ueniuad
1Iep SBQaq [9qeLIB A

myn jefe regeqos
Jouorsony ueyeungfuatu
ewes-ewes ‘1seyndod
[e101 ueUN3Zuaw
ue3uap [oduwes
ueqiquesuad yiuyo)
ueyRUNSIUSW BUIES
-BUWIBS DU011I3S §SO.LD
uedueouel ueyeunsguaw
BuIRS — BUIBS

‘eInueny uenipuad
opojow ueyeunISuaL
BUWIES-BUIBS

(€10°0 = onfea

-d) ¢2¢‘0 anyea (d) oya 1equ
ue3uap eleNeAS0 { UBUIR[S
Hesieqeg NS !p ungye)

Z1-11 eisn yeue ueipeqriday
uep enj Suelo ynse ejod

vIejuE URSUNQNY BpE BMURq
ueppnlunuaw uenipouad  [isey

ue3uap Yeue (%£°9¢)9|

yieq dnyno oSy weep
uerpequday] usSuop yeue
pjIjrwaw yieq dnyjno oJarey
ueSu2p enj Sueio ynse ejod
uesguepas “yeue (%s67) €1
yeAueqas niiek yreq Lofajey
wepep uerpeqrudoy ueSuap
Jeue D{I[Iwaw yreq Lo3aey
ue3uap en) Suelo ynse e[jod

$0°0 1e3eqas ISUBYYIUFIS
ueSuop uewreads

yued 1se[a1oy 1n
ueyeun33uow ueIuap
BlIRYRAS0 A UBWDIS
Lesieqeq 1108aN

ds P CI-11 BISn eMSIS
6L yerepe it uenipouad
uep [edwreg jpuonsas
§50.2 ueSueduel ueduop
nieue jndinisap yepepe
ueyeunsip Suek opoloN

ynsy ejoq ueSunqny

"eyreeA30 X
UeWO[S LIBSIEqRYg
NdS p unye[,
CI-T1T YB[OX3S BIS[]
yeuy uerpequdoy]
ueduo( en[, 3uein

:(npnf ueSuop

‘(€102) d eyqere | [

ueepaqIe

ueewiesIad

[1SeH

OPOIRIN

uenIouUeJ "ON

uBnI[OUdJ UBI[SEOY

‘T1°qelL

uenIpuad ueijsedy] ‘4




0T

niRuad uey3uepas
2.4pnbs-1yo 1fn veyeuUn33udWI
ut uenipoudd eped sisijeue
‘seindod ejo} ueyeun33uowr
nieuad uey3uepos

Bupduwns jpjuap1on TuxR)}
ueduop Suydws Ajj1gvqold
uou ueyeun3guow

ut uenijoudd eped

[odwes uerquieduad ruxo}
1spj2.40y YUY ueniPuad

‘24vnbs

-142 1[n ueyeUN333uUoUW
SISI[RUR 1P uBp

B[O Ip BIBp I2UOISaNY
upyeungsuaw elep
uendwnduad Sunydwups
JPIUBPIIID

I3 ueSuap
Sunduws Aiigqoad

stuof ueyeung3uowt uou ueyeungguaw
nieudd uey3uepas [odwes uepiquieduad
Y1IDUD [DUOISDALISGO ‘uopuodsair zg
yerepe a1 uenrauad Lrep [odwes yejwnl ueduap epeRAS0 &
ueyeunsip Suek ueniouad unye) ()-8 BISNIAQ 0[210301SNN
swaf ‘unyey Z1-§ vIsn Suek emsis yejepe NQS 1p unye],
yeue uerpequidoy adn ey} “mn ur uenipouad wepep 01-8 BISA Jyeuy
[oqeLeA uep nqr ueelioxaod 1e[R 1B3RQIS JoUO0ISany (50°0>) 0000 =anjeA | 1seindod ypuonoassso.) epeq uerpequdoy
snje}s yerepe nauad seqaq ueyeung3uaul PLLURS -d 1e[1u ueSuap BlRRASO & ue3ueouel odi] ueSuoq
[oqeLIBA UBY3UBPAS unye) ()| -BWIES 70U011225 s5040 | 0[a1030I1SNN NS Ip unye (] ue3uap ynipup RUY [BISOSONIS
-g e1sn yeue uerpequidoy odry | ue3ueouer ueyeuns3duowt | -g eisn yeue eped ueipequday | jpuoisvatasqgo uenioudd UeSuRqUISYI]
ye[epe 18119} [2qeLIBA UBD BUIBS-BUIES odn ueSuop rersosoyisd stud[ ueyeunsguow weSunqny
[e1S0SOYISq UBSUBqUIdNIdJ ‘menueny] uenouad ueduequiood erejue 3ueA Jueinueny : npnf ueSuop
ye[epe 1ur uenijouad opojow ueyeun3gudw uegunqny jedepid) emyeq yelepe ueseund
LIBp SBqIq [oqeLIB A ewes-ewes | uexpnlunuow uenruad [1Isey 1Ip Suek 9poPN ‘(b107) deuepidd | T
ueepaqIe ueewesdJ [1seyq OPON uenIOUdJ "ON




I

"IOUSIJ OAT)RUId)R
sisijeue 1n ue3uop

a4pnbs 1> (X) uexeundsuow
niouad ue3uepas a4onbsiyo
Ise[oI0y 1ln yerepe rur
uenrouad weep uexyeundip
3ueA sisifeue 1 ‘unye)

Z1-8 eisn yeue uerpequidoy
adn jey119) [9qeLIRA URD

nqr ueel1oyod snyeys niouad

“myn
1e[R 183RQIS 1UO0ISINY
ueyeUN33USW BUILS
-ewes 1se[ndod [e103
NIuyd} ueun3suow
ue3uap [odwes
uepiquesuad yruy)
ueyeuNg3udW BLULS
-BUWIBS 7DUOIPIAS §SO.LD
ue3ueouel ueyeun3gudw
RUIBS-BUWIES ‘[RUOISB[AIOY
ynieue uenippuad

VIAIS Uep JINS Ip elewsar
ueipequidoy uesuap enj Suelo

ynse g[od eiejue uedunqny epe
mreA wenrouad [1seH (%67
G [ 18S9Qas NJIeA LIDA0NSYD
uerpequiday uep (%°€e) L1
Horomur uetpequday (%¢°L€)
61 18S9gas mIek jJaAIquIe
1103918 We[ep eperaq

unye} [g-z1 eisn elewsas

jeue ueipequday] (%gce)
1 Tesaqgas meA jistuuad
ynse ejod uep (%¢°s¢)

Q[ 1BS2qas MIEA I9)LI010

ynse ejod nnyrp (%€°LE)

61 18s2gas mieA Jnenjowap

G0 ueyIudis ueduap
arenbsiyo 1sejaloy 1m
yerepe ueyeuns 1p Suek
SISI[RUY ‘BLEYEASO X
Suokoy Suojon

VIAS uep JINS 1p unye}
[Z-71 eIsn efewsal yeur

e eAS0L
3uokoy Suojon

VIAS uep dIAS 1P

Seqaq [9qeLIBA UBYSURPIS stuaf ueyeun33uow | neje juejiojo ynse ejod yerepe | yepepe uenijouad wejep | eleway uerpequidoy]
elewor uerpeqridoy BlIRS-BUIES jeUE o]0 BWILI) Ip YeAueq | [odweg ‘[BUOIIOIS SSOID adr], ue3usg eny,
odn yerepe jex10) ‘(reyuownodsyd uou) | Sured Suek ueSuap eny Suelo uenijoued uedueouer FueIQ ynsy e[od
[qeLIeA UBp BN} SURIO NS Jnenueny uenijouad ynse ejod emyeq eueyeA3o ue3Uap [BUOISL[AIOY eIRJUY ueSUNqnNH
©[0od yelepe ur uenijouad 9pojaw ueyeUNTIUL 3uokoy 3ucon VNS JiI[eue yejepe : (npnf ueduop
1Iep SBQq [9qRLIB A BUIRS-BUWIRS uep JIN'S 1p ueniouad [isey | ueyeuns Ip SueA dpojowW | ‘(107) pnwW UIJRIN | €
"SIQUSIY
JAnRUIdE I ueduop a.vnbs
12 (,X) ueyeung3uow
UeRPAqIRJ ueBWESIdJ [iseH OPORIN UBDIRULJ "ON




4!

Sejonp

OH €33u1es 50°0 © > (£00°0)
ISUBJTUSIS Te[u Uesuap 1(¢
vuRYRAS0 X Su0ok0y Suojon

ueepaqIdJ

uegewesiad

[1SeH

OpOIIN

UBnIOUdJ

“ON




